BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah di paparkan pada Bab IV, Maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat Kesalahan pada Jouken Hyougen ~ba sebesar 54% termasuk tingkat
kesalahan yang sedang. Tingkat kesalahan pada Jouken Hyougen ~tara sebesar
31% termasuk tingkat kesalahan cukup rendah. Tingkat kesalahan pada Jouken
Hyougen ~nara sebesar 65% termasuk tingkat kesalahan yang cukup tinggi.
Tingkat kesalahan pada Jouken Hyougen ~to sebesar 39% termasuk tingkat

kesalahan yang cukup rendah.

2. Faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam menggunakan Jouken
Hyougen yang di alami mahasiswa semester 1V tahun ajaran 2018/2019 STBA
JIA Bekasi adalah kesalahan dikarenakan masih banyak responden yang tidak
memahami fungsi dan makna dengan baik pada Jouken Hyougen ~ba ~tara ~nara
dan ~to sehingga masih banyak responden mengalami kesulitan yaitu sering
tertukarnya penggunaan Jouken Hyougen ~ba ~tara ~nara ~to dalam kalimat
bahasa Jepang. Responden masih banyak yang kurang memahami Jouken
Hyougen tersebut disebabkan karena responden hanya belajar sebatas apa yang

dipelajari di kelas saja.
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Dengan demikian tingkat kesalahan penggunaan Jouken Hyougen ~tara

dan ~to pada mahasiswa semester IV STBA JIA Bekasi adalah cukup rendah,

Pada Jouken Hyougen ~ba pada mahasiswa semester IV STBA JIA Bekasi adalah

sedang dan pada Jouken Hyougen ~nara cukup tinggi. Masih banyak mahasiswa

sastra Jepang semester 1V tahun ajaran 2018/2019 STBA JIA Bekasi yang masih

belum memahami dan belum dapat menggunakan keempat Jouken Hyougen

tersebut dengan baik kedalam kalimat bahasa Jepang.

B. Saran

a.

Bagi para pelajar bahasa Jepang, semakin berhati - hati dengan
penggunaan ungkapan pengandaian bahasa Jepang karena masing-masing
ungkapan pengandaian memilki banyak makna yang berbeda - beda.

Bagi para peneliti selanjutnya yang memilki ketertarikan pada Jouken
Hyougen, peneliti menyarankan agar memahami secara matang mengenai
materi maupun hal yang diukur dari objek penelitian.

Karena penelitian ini hanya menggunakan instrumen tes dan angket, maka
peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan
isntrumen berupa wawancara agar hasilnya lebih maksimal.

Bagi lembaga pendidikan STBA JIA agar lebih memperbanyak

pendarahan kepustakaan mengenai Jouken Hyougen.



